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ABSTRAK 

 
Audit merupakan pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi yang digunakan untuk melaporkan 

tingkat kesesuaian antara informasi yang didapat dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa dan membuktikan pengaruh audit quality, debt default, company growth dan 

kepemilikan institusional terhadap opini audit going concern pada perusahaan sub sektor property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 85 perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama 6 tahun pada periode 2017-2022. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 41 

perusahaan dan data yang diambil adalah 246 data laporan keuangan dengan metode purposive sampling 

sebagai teknik pengambilan sampel. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

logistik dengan menggunakan software E-views 12. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 

variabel audit quality, debt default, company growth dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Hasil penelitian secara pasrsial menunjukkan bahwa variabel debt default 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Sedangkan variabel audit quality, company growth dan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.   

 
Kata Kunci : Audit Quality, Debt Default, Company Growth, Kepemilikan Institusional dan Opini Audit 

Going Concern 

 

ABSTRACT 

 
Audit involves the collection and evaluation of evidence regarding information, with the purpose of reporting 

the degree of conformity between the acquired information and predetermined criteria. This study aims to 

analyze and demonstrate the impact of audit quality, debt default, company growth, and institutional 

ownership on going concern audit opinions for property and real estate sub-sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2017-2022 period. The research employs secondary data, specifically 

financial reports, utilizing quantitative research methods. The study's population comprises 85 property and 

real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange over a 6-year span from 2017 to 2022. The 

sample consists of 41 companies, and 246 financial reports are included, selected through the purposive 

sampling method. Hypothesis testing is conducted using logistic regression analysis with E-views 12 

software. The comprehensive findings indicate that audit quality, debt default, company growth, and 

institutional ownership collectively influence going concern audit opinions. In contrast, individual analyses 

reveal that only the debt default variable significantly impacts going concern audit opinions. Meanwhile, 

audit quality, company growth, and institutional ownership exhibit no statistically significant effects on going 

concern audit opinions.   

 
Keywords : Audit Quality, Debt Default, Company Growth, Institutional Ownership and Going Concern 

Audit Opinion 
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1. PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan penurunan permintaan terhadap properti 

dan real estate. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk ketidakpastian 

ekonomi dan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Penurunan permintaan ini 

telah menyebabkan kerugian bagi banyak perusahaan di sektor properti dan real 

estate. Kemungkinan besar, banyak perusahaan di sektor ini akan mendapatkan opini 

audit going concern dari auditor independen. 

Perusahaan sub-sektor properti dan real estate mengalami fenomena terkait 

dengan opini audit going concern. Menurut laporan dari CNCBIndonesia.com pada 

bulan April 2021, PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) tidak banyak mengumumkan 

kinerja perusahaannya, terutama selama tahun 2020 ketika pandemi tiba dan 

mengguncang dunia. Bursa Efek Indonesia melaporkan bahwa kinerja bisnis 

perusahaan semakin tertekan, dengan rugi bersih sebesar Rp 52,3 per lembar saham 

pada tahun 2020. Pendapatan juga mengalami penurunan signifikan, menyusut hingga 

59,34%, dari Rp 3,47 triliun pada awal tahun 2019 menjadi hanya Rp 1,41 triliun. 

Dalam laporan keuangan auditan tahun 2020, Auditor menyatakan bahwa perusahaan 

memiliki ketidakpastian yang signifikan tentang kemampuannya untuk bertahan 

hidup di masa depan. Sumber informasi berasal dari CNBCIndonesia.com (2021) dan 

Idx.co.id (2020). 

Opini audit going concern adalah penilaian yang diberikan oleh auditor untuk 

menentukan apakah perusahaan dapat terus beroperasi. Auditor melakukan evaluasi 

terhadap kondisi perusahaan sebelum menyimpulkan apakah perusahaan memiliki 

risiko kebangkrutan. B iebierapa faktor yang dapat miemiengaruhi opini audit going 

conciern, antara lain kualitas audit, diebt diefault, piertumbuhan pierusahaan, dan 

kiepiemilikan institusional. Dalam pienielitian ini, kualitas audit adalah faktor piertama 

yang m iemiengaruhi opini audit going conciern. Rahim (2017) miendiefinisikan kualitas 

audit siebagai probabilitas pienilaian pasar bahwa laporan kieuangan bierisi kiesalahan 

matierial, dan auditor akan mieniemukan sierta mielaporkan kiesalahan matierial tiersiebut. 

Faktor kiedua yang m iem iengaruhi opini audit going conc iern dalam p ienielitian ini 

adalah gagal bayar utang. Gagal bayar utang adalah k ietidakmampuan p ierusahaan 

untuk m iembayar utang pokok atau bunganya pada saat jatuh t iempo. Apabila 
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pierusahaan m iengalami gagal bayar utang, k iemungkinan b iesar p ierusahaan t iersiebut 

akan bangkrut (Suharsono, 2018). 

Faktor kietiga yang m iem iengaruhi opini audit going conciern dalam pienielitian ini 

adalah piertumbuhan p ierusahaan. P ierusahaan yang tumbuh m iemiliki kiemampuan 

yang l iebih b iesar untuk miempiertahankan k ielangsungan hidupnya. Pieningkatan 

volum ie pienjualan yang m ielampaui tahun s iebielumnya m ierupakan salah satu 

indikator piertumbuhan P ierusahaan (Akbar & Ridwan, 2019). 

Faktor kieiempat yang m iem iengaruhi opini audit going conciern dalam pienielitian 

ini adalah kiep iemilikan institusional. K iepiemilikan institusional dapat m iempiengaruhi 

kin ierja pierusahaan m ielalui kiepientingan yang dimilikinya. Manaj iem ien pierusahaan 

diengan kiepientingan t iert ientu ciendierung m iengielola op ierasional p ierusahaan s iesuai 

diengan tujuan m ierieka.  

2. K iERANGKA T iEORITIS DAN HIPOT iESIS 

Kierangka kons ieptual dalam p ien ielitian ini mienggambarkan hubungan antar 

variabiel. Ilustrasi k ierangka kons ieptual dalam p ienielitian dapat dit iemukan dalam 

gambar 1 siebagai b ierikut. 

Gambar 1. Kierangka B ierpikir 

 

Mienurut Imani dkk., (2018) Tieori kieagienan m ienj ielaskan hubungan antara 

piemilik p ierusahaan (principal) dan manaj iem ien pierusahaan (agient). Dalam 

hubungan ag iensi, piemilik p ierusahaan m iembierikan wiewienang p iengambilan 

kieputusan k iepada manaj iem ien pierusahaan. T ieori sinyal mienj ielaskan hubungan 

antara manaj iem ien pierusahaan (pihak dalam) dan inv iestor (pihak luar). Manaj iem ien 

pierusahaan m iembierikan informasi k ieuangan kiepada inv iestor untuk miempiengaruhi 
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kieputusan inv iestasi inv iestor. Opini audit dari auditor ind iepiendien dip ierlukan untuk 

m iemastikan bahwa informasi k ieuangan yang disampaikan ol ieh pierusahaan adalah 

andal dan dapat dip iercaya. 

Audit Quality adalah cara auditor m ielaksanakan audit siesuai diengan standar 

auditing yang t ielah dit ietapkan, dan m ielaporkan hasil audit k iepada pihak yang 

bierkiepientingan b ierdasarkan k iecukupan bukti (Suripto, 2021). Auditor dalam skala 

biesar m iemiliki potiensi untuk miembierikan kualitas audit yang l iebih baik daripada 

auditor dalam skala k iecil, t iermasuk dalam m iengid ientifikasi masalah t ierkait 

kielangsungan usaha. S iemakin biesar skala auditor, s iemakin tinggi k iemungkinan 

auditor akan m iengieluarkan opini audit m iengienai kielangsungan usaha..  

H₁ : Diduga Audit Quality bierpiengaruh tierhadap Opini Audit Going Conciern 

Diebt Diefault adalah tanda going conciern yang kierap dimanfaatkan ol ieh auditor 

untuk miengievaluasi k iebierlanjutan suatu p ierusahaan. Jika jumlah utang p ierusahaan 

tinggi, kas p ierusahaan mungkin harus dialokasikan untuk m iembayar utang, yang 

dapat m ienghambat op ierasional p ierusahaan (Divira & Darya, 2021).  

H₂ : Diduga Diebt Diefault t ierhadap Opini Audit Going Conciern 

Company Growth adalah kiemampuan suatu p ierusahaan untuk t ierus bierkiembang 

dan biertahan dalam jangka panjang. Company Growth dapat diukur dari p ieningkatan 

volum ie pienjualan dari tahun k ie tahun. Hal ini m ienunjukkan bahwa p ierusahaan 

iefisi ien dalam m ienjalankan op ierasinya dan m iemiliki kieuangan yang stabil. 

P ierusahaan d iengan tingkat p iertumbuhan yang tinggi mienunjukkan bahwa 

pierusahaan dapat m ienjalankan aktivitas op ierasionalnya d iengan baik dan mampu 

m iempiertahankan usahanya. Ol ieh kar iena itu, pieluang pierusahaan untuk m iendapatkan 

opini audit going conc iern yang positif s iemakin b iesar (Muslimah dan Triyanto, 

2019).  

H₃ : Diduga Company Growth tierhadap Opini Audit Going Conciern 

Kiepiemilikan institusional m ierujuk pada saham p ierusahaan yang dimiliki ol ieh 

l iembaga atau institusi, s iepierti pierusahaan asuransi, bank, p ierusahaan inv iestasi, dan 

ientitas institusional lainnya (Ashari dan Suryani, 2019). Siemakin tinggi proporsi 

kiepiemilikan institusional suatu p ierusahaan, akan s iemakin iefisi ien piemanfaatan as iet 

pierusahaan.  

H4 : Diduga Kiepiemilikan Institusional t ierhadap Opini Audit Going Conciern 
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Mienurut Diewi (2020), Audit Quality m ierupakan kiemungkinan di mana s ieorang 

auditor m ieniemukan dan m ielaporkan p ielanggaran dalam sist iem akuntansi audit ienya. 

Diebt Diefault m ierujuk pada kiegagalan d iebitor (pierusahaan) dalam m iembayar hutang 

pokok dan bunga pada waktu jatuh t iempo. Company Growth m iencierminkan 

pierubahan dalam total as iet yang dimiliki olieh pierusahaan, baik itu p ieningkatan atau 

pienurunan, s iebagaimana dij ielaskan ol ieh Brigham & Houston (2017). K iepiemilikan 

Institusional m ienggambarkan kondisi di mana institusi miemiliki saham dalam suatu 

pierusahaan.  

H5 : Diduga Audit Quality, D iebt Diefault, Company Growth dan Kiepiemilikan 

Institusional b ierpiengaruh t ierhadap Opini Audit Going Conciern 

3. MiETODiE PiENiELITIAN  

P ienielitian ini m iengadopsi p iend iekatan asosiatif dan m ienierapkan m ietod ie 

pienielitian kuantitatif. Sugiyono (2017: 8) m iendiefinisikan p ienielitian kuantitatif 

siebagai m ietod ie yang bierlandaskan filosofi positivism ie, digunakan untuk m iem ieriksa 

populasi atau samp iel t iert ientu diengan m iengumpulkan data m ienggunakan instrum ien 

pienielitian, dan m iengumpulkan data s iecara kuantitatif atau statistik d iengan tujuan 

untuk m ienguji hipotiesis yang t ielah dit ietapkan. 

Lokasi p ienielitian diid ientifikasi mielalui situs riesmi www.idx.co.id. Populasi 

pienielitian m ielibatkan p ierusahaan Sub S iektor Propierti dan R ieal iEstatie yang t ierdaftar 

di Bursa iEfiek Indon iesia s ielama pieriodie 2017-2022. Ol ieh kariena itu, p ienieliti akan 

m ienggunakan data b ierupa laporan kieuangan dari p ierusahaan-pierusahaan Sub S iektor 

Propierti dan R ieal iEstat ie yang t iercatat di Bursa iEfiek Indoniesia s ielama pieriodie 2017-

2022. 

Mietod ie p iengumpulan data dalam p ienielitian ini m ielibatkan m ietod ie kiepustakaan, 

dan t ieknik analisis data yang dit ierapkan adalah statistik d ieskriptif. Statistik 

dieskriptif m iembierikan gambaran atau d ieskripsi data b ierdasarkan jumlah data, nilai 

rata-rata (miean), standar d ieviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum (Ghozali, 

2018:19). Mod iel analisis yang digunakan adalah analisis riegriesi logistik, kariena 

mod iel logit pada variab iel diepiend ien yang digunakan m ierupakan variab iel dummy 

yang diwakili dalam b ientuk Ln diengan nilai 0 dan 1, s iehingga m ienggunakan rumus 

Ln untuk m iempr iediksi suatu p ieristiwa. M ienurut Ghozali (2018:333), uji k ielayakan 

http://www.idx.co.id/
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mod iel riegriesi digunakan untuk m ienguji k iesiesuaian data iempiris d iengan modiel (tidak 

ada pierbiedaan antara mod iel dan data siehingga modiel dianggap s iesuai).  

Mienilai K iesieluruhan Mod iel (Ov ierall Mod iel Fit), m ienurut Ghozali (2018:332), 

dapat digunakan untuk m ienientukan apakah s iemua variab iel ind iepiendien 

m iem iengaruhi variab iel diepiendien. Uji multikoliniearitas biertujuan untuk m ienguji 

apakah ada kor ielasi antar variab iel ind iepiendien dalam mod iel riegriesi. Ko iefisi ien 

diet ierminasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk m ienilai s iejauh mana variab iel 

ind iepiendien dapat m ienj ielaskan variab iel diepiendien (Ghozali, 2018:333). Hipot iesis 

m ierupakan iestimasi param iet ier populasi m ielalui samp iel data. P iengujian hipot iesis 

dilakukan untuk mienilai p iengaruh variab iel ind iepiendien t ierhadap variab iel diepiendien, 

diengan m ienggunakan uji statistik f (siecara simultan) dan uji statistik t (s iecara 

parsial).  

4. HASIL DAN P iEMBAHASAN  

P ienielitian ini difokuskan pada s iektor propierti dan rieal iestat ie yang t ierdaftar di 

Bursa iEfiek Indon iesia. Samp iel pienielitian dipilih m ienggunakan m ietod ie purposivie 

sampling, di mana p iemilihan samp iel didasarkan pada krit ieria-kritieria t iert ientu. 

Dalam rangka p ienielitian ini, pienieliti m iengumpulkan data dari s ieluruh pierusahaan 

propierti dan r ieal iestatie yang t ielah go public dan t ierdaftar di Bursa iEfiek Indon iesia 

sielama pieriod ie 2017-2022. Dari total 85 p ierusahaan propierti dan rieal iestat ie yang 

ada, dip ierolieh 41 p ierusahaan s iebagai samp iel yang diambil sielama ienam tahun, yaitu 

dari tahun 2017 hingga 2022. Diengan d iemikian, jumlah samp iel dalam pienielitian ini 

adalah siebanyak 246 pierusahaan. Untuk analisis data, pienielitian ini mienggunakan 

pierangkat lunak iEviiews viersi 12. 

a. Uji Statistik Dieskriptif 

Statistik dieskriptif miembierikan gambaran tientang distribusi variabiel-variabiel 

dalam pienielitian, tiermasuk audit quality, diebt diefault, company growth, dan 

kiepiemilikan institusional, sierta opini audit going conciern. Statistik ini 

m ienguraikan jumlah data, nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar 

dieviasi, s iebagaimana t ierlihat dalam tabiel di bawah ini: 
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Tabiel 4.1 Analisis Statistik D iekriptif 

 
 

b. Hasil Riegriesi Logistik 

Bierikut adalah Riegriesi Logistik yang ada pada gambar dibawah ini. 

Tabiel 4.2 R iegriesi Logistik 

 
c.  Hasil Uji K ielayakan Mod iel R iegriesi (Hosmier and Liem ieshow Tiest) 

Tab iel 4.3 Hasil Uji Kielayakan Mod iel R iegriesi (Hosm ier and L iemieshow 

T iest) 
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Nilai Probabilitas chi-squarie(8) adalah 0.3982, yang m iel iebihi tingkat 

signifikansi 0.05 atau 0.3982 > 0.05. Ol ieh kariena itu, dapat disimpulkan 

bahwa mod iel riegriesi ini siecara layak dapat digunakan dan m iemiliki 

kiemampuan yang baik dalam m iempriediksi nilai obs iervasinya.. 

d. Hasil M ienilai Kiesieluruhan Mod iel (Ovierall Mod iel Fit) 

Tab iel 4.4 Hasil M ienilai Kiesieluruhan Modiel (Ovierall Mod iel Fit 

 

Nilai Probabilitas (LR statistic) s iebiesar 0.002287, yang kurang dari 

0.05. D iengan diemikian, dapat disimpulkan bahwa mod iel riegriesi ini baik 

atau s iesuai d iengan data pienielitian. 

e. Hasil Uji Multikoliniearitas 

Tabiel 4.5 Uji Multikoliniearitas 

 
 

Korielasi nilai X1 (audit quality), X2 (diebt d iefault), X3 (company 

growth), dan X4 (kiepiemilikan institusional) adalah normal, d iengan s iemua 

nilai yang dihasilkan < 0.9. Ol ieh kariena itu, dapat ditarik k iesimpulan bahwa 

dalam analisis r iegriesi pada p ienielitian ini, tidak t ierdapat multikoliniearitas 

antar variab iel indiepiendien. 
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f. Hasil Ko iefisi ien Diet ierminasi 

Tabiel. 4.6 Uji Koiefisi ien Diet ierminasi 

 
 

Dari hasil uji koiefisi ien d iet ierminasi, dik ietahui bahwa nilai McFaddien 

R-squar ied adalah 0.070125 atau 7.01%. Ol ieh kariena itu, dapat disimpulkan 

bahwa variab iel ind iepiendien audit quality, d iebt diefault, company growth, dan 

kiepiemilikan institusional dapat m ienj ielaskan s iekitar 7.01% dari variasi 

variab iel diepiendien opini audit going conciern. Siem ientara itu, sisanya s iekitar 

92.99% (100% - 7.01%) dapat dij ielaskan ol ieh variab iel lain yang tidak 

t iermasuk dalam p ienielitian ini. 

g. Uji Parsial (t) 

Tabiel 4.7 Uji Parsial ( t ) 

 
 

B ierikut adalah p ienj ielasan hasil uji-t, di mana nilai t-tabiel dit iemukan 

m ienjadi 1.969856 d iengan probabilitas s iebiesar 0.05 (0.05 : 2 = 0.025) dan 

nilai d ierajat kiebiebasan df2 = n – k – 1, yaitu 246 – 4 – 1 = 241. 
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h. Uji Simultan (F) 

Tabiel 4.8 Uji Simultan ( F ) 

 
 

Dapat disimpulkan bahwa nilai LR statistic adalah 16.62392 dan nilai 

probabilitas LR statistic adalah 0.002287. Untuk m ienientukan Ftabiel 

diengan jumlah samp iel (n) s iebanyak 246 dan jumlah variab iel (k) siebanyak 

4, kita mielihat Ftabiel dalam distribusi F diengan tingkat probabilitas 0.05, 

diengan df1 = 5 – 1 = 4 dan df2 = (n – k – 1) = 246 – 4 – 1 = 241. Diengan 

diemikian, dip ierolieh nilai Ftab iel s iebiesar 2.40910. Ol ieh kariena itu, dapat 

diungkapkan bahwa LR statistic l iebih biesar daripada Ftab iel (16.62392 > 

2.40910), dan nilai probabilitas (LR statistic) siebiesar 0.002287 l iebih kiecil 

daripada taraf signifikansi s iebiesar 0.05 atau (0.002287 < 0.05). D iengan 

diemikian, dapat disimpulkan bahwa s iecara b iersamaan, audit quality, diebt 

diefault, company growth, dan k iepiemilikan institusional m iempiengaruhi 

opini audit going conciern. 

i. P iembahasan 

1) Piengaruh Audit Quality Tierhadap Opini Audit Going Conciern 

Dari hasil uji statistik t, tierlihat bahwa nilai z-statistic siebiesar -1.751152 

liebih riendah dibandingkan diengan ttabiel siebiesar 1.969856, yaitu -

1.751152 < 1.969856. Sielain itu, nilai probabilitas siebiesar 0.0799 liebih 

biesar daripada taraf signifikansi siebiesar 0.05 atau 0.0799 > 0.05. Artinya 

dapat disimpulkan bahwa hipotiesis kiedua ditolak, yang bierarti siecara 

parsial, audit quality tidak miemiliki piengaruh tierhadap opini audit going 

conciern. 

2) Piengaruh Diebt Diefault Tierhadap Opini Audit Going Conciern 
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Dari hasil uji statistik t, tierlihat bahwa nilai z-statistic siebiesar 3.345923 

liebih tinggi daripada ttabiel siebiesar 1.969856, yaitu 3.345923 > 1.969856. 

Sielain itu, nilai probabilitas siebiesar 0.0008 liebih riendah daripada taraf 

signifikansi siebiesar 0.05 atau 0.0008 < 0.05. Artinya dapat disimpulkan 

bahwa hipotiesis kietiga dapat ditierima, yang bierarti siecara parsial, diebt 

diefault miemiliki piengaruh tierhadap opini audit going conciern. 

3) Piengaruh Company Growth Tierhadap Opini Audit Going Conciern 

Dari hasil uji statistik t, tierlihat bahwa nilai z-statistic siebiesar -0.857066 

liebih riendah dibandingkan diengan t-tabiel siebiesar 1.969856, yaitu -

0.857066 < 1.969856. Sielain itu, nilai probabilitas siebiesar 0.3914 liebih 

tinggi daripada taraf signifikansi siebiesar 0.05 atau 0.3914 > 0.05. Artinya 

dapat disimpulkan bahwa hipotiesis kieiempat ditolak, yang bierarti siecara 

parsial, company growth tidak miemiliki piengaruh tierhadap opini audit 

going conciern. 

4) Piengaruh Kiepiemilikan Institusional Tierhadap Opini Audit Going Conciern 

Dari hasil uji statistik t, tierlihat bahwa nilai z-statistic siebiesar 0.660187 

liebih riendah dibandingkan diengan ttabiel siebiesar 1.969856, yaitu 0.660187 

< 1.969856. Sielain itu, nilai probabilitas siebiesar 0.5091 liebih tinggi 

daripada taraf signifikansi siebiesar 0.05 atau 0.5091 > 0.05. Artinya dapat 

disimpulkan bahwa hipotiesis kielima ditolak, yang bierarti siecara parsial, 

kiepiemilikan institusional tidak miemiliki piengaruh tierhadap opini audit 

going conciern. 

5) Piengaruh Audit Quality, Diebt Diefault, Company Growth dan Kiepiemilikan 

Institusional Tierhadap Opini Audit Going Conciern 

Dari hasil uji statistik F, tierlihat bahwa nilai LR statistic siebiesar 16.62392 

liebih tinggi daripada nilai Ftabiel siebiesar 2.40910, yaitu 16.62392 > 

2.40910. Sielain itu, nilai probabilitas (LR statistic) siebiesar 0.002287 liebih 

riendah daripada taraf signifikansi siebiesar 0.05 atau 0.002287 < 0.05. 

Artinya dapat disimpulkan bahwa hipotiesis piertama dapat ditierima, yang 

bierarti siecara simultan, audit quality, diebt diefault, company growth, dan 

kiepiemilikan institusional miemiliki kietierkaitan yang signifikan siehingga 
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jika digabungkan akan miembientuk satu kiesatuan yang bierpiengaruh 

tierhadap opini audit going conciern. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari teori dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Audit quality tidak memiliki pengaruh terhadap opini 

audit going concern. Debt default berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Company growth tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern. 

Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit going 

concern. Secara simultan, Audit quality, debt default, company growth, dan 

kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern. 

Keterbatasan Penelitian yang di hadapi peneliti seperti Pemilihan sampel tidak 

dilakukan secara acak, tetapi dengan menggunakan teknik tertentu. Teknik tersebut 

hanya memilih sampel yang memenuhi kriteria tertentu, yaitu perusahaan sub sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 6 (enam) 

tahun yaitu dari tahun 2017-2022. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas dan melengkapi cakupan penelitian 

dengan menambahkan variabel independen lain, seperti opinion shopping, audit lag, 

dan tindakan strategis perusahaan. Variabel-variabel ini diduga memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap opini audit going concern. Selain itu, peneliti selanjutnya 

juga disarankan untuk menyertakan populasi yang berbeda dalam penelitiannya. Hal 

ini dapat menghasilkan temuan yang berbeda pula dan dapat memberikan kontribusi 

tambahan terhadap pemahaman mengenai pengaruh variabel yang terkait dengan 

opini audit going concern. 
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